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b) Ruang Staff bagian Perencanaan dan Pemprograman 

7) Kantor Bagian Data, Manajemen dan Informasi 

a) Ruang Kepala Bagian Data, Manajemen dan Informasi 

b) Ruang Staff Bagian Data, Manajemen dan Informasi 

8) Kantor Bagian Teknis dan Operasional 

a) Ruang Kepala Bagian Teknis dan Operasional 

b) Kepala Bagian Teknis dan Operasional 

9) Kantor Bagian Keamanan 

a) Ruang Kepala Bagian Keamanan 

b) Ruang Staff Keamanan 

c) Pos Satpam 

10) Kantor Bagian kebersihan 

a) Ruang Kepala Karyawan 

b) Ruang Karyawan OB 

c) Janitor 

11) Ruang Pertemuan/rapat 

12) Ruang Arsip 

13) Ruang Fotocopy 

14) Pantry 

15) Toilet 

16) Mushallah 

e. Penunjang 

1) Foodcourt/Cafetaria 

a) Dapur 

b) Ruang Makan 

c) Kasir 

d) Gudang 

2) ATM Center 

3) Galeri Hasil Penjualan 

4) Post Satpam 

f. Mushallah Kawasan 
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1) Ruang Shalat 

2) Tempat Wudhu 

3) Toilet 

g. Servis 

1) Gudang Penyimpanan 

2) Ruang Genset dan Mesin 

3) Power House 

4) Ruang Kontrol 

5) Ruang Pengolahan Air Sungai 

6) Bengkel 

2. Konsep Hubungan Ruang 

Berikut ini merupakan hubungan ruang pada setiap kelompok 

kegiatan : 

a. Kelompok Penelitian 

 

Gambar 89 Hubungan Ruang Zona Penelitian (Sumber : Analisis pribadi, 2021) 

b. Kelompok Penyuluhan 

 

Gambar 90 Hubungan Ruang Zona Penyuluhan (Sumber : Analisis pribadi, 2021) 
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c. Kelompok Wisata 

 

Gambar 91 Hubungan Ruang Zona Wisata (Sumber : Analisis pribadi, 2021) 

d. Kelompok Administrasi 

 

Gambar 92 Hubungan Ruang Zona Administrasi (Sumber : Analisis pribadi, 2021) 

e. Kelompok Servis 

 

Gambar 93 Hubungan Ruang Zona Servis (Sumber : Analisis pribadi, 2021) 

3. Konsep Tata Ruang Luar 

a. Elemen Lunak (soft material) 

Merupakan elemen landsekap yang bersifat tidak solid dan dapat 

beruba-ubah, elemen lunak termasuk kedalam kategori mahluk 

hidup atau dikenal sebagai biotik. Berikut adalah jenis-jenis elemen 

lunak yang diaplikasikan pada penataan ruang luar bangunan : 

1) Penutup Tanah (ground cover) 

Merupakan tanaman jenis rumput-rumputan yang dapat 

ditanam pada daerah yang tidak dijadikan aksebilitas dan juga 
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dapat ditanami pada daerah penyerap air. Pada tapak 

perencanaan gorund cover yang digunakan adalah rumput gajah 

mini yang mudah dalam hal pemeliharaan. 

2) Tanaman Sebagai Estetika 

Berupa semak, pohon atau bunga yang ditanam pada daerah 

tertentu sebagai penambah nilai estetika dan agar menarik 

perhatian pengunjung. Pada tapak perencanaan tanaman estetika 

yang digunakan adalah pohon tabebuya, palem, kamboja dan 

bunga kemban sepatu yang diharap dapat menjadi penambah 

estetika Kawasan. 

3) Tanaman Pengarah 

Merupakan pohon yang ditanam disepanjang jalur 

aksebilitas yang dilewati oleh pejalan kaki maupun pengendara 

yang guna menjadi pengarah ke titik-titik tertentu. Pada tapak 

perencanaan tanaman estetika yang digunakan adalah Chinese 

Jupiter dan palem ekor tupai. 

4) Tanaman Peneduh 

Merupakan pohon yang ditanam pada titik-titik dalam tapak 

guna menjadi peneduh dari cahaya matahari, tempat beristirahat 

dan penyejuk cuaca. Pada tapak perencanaan tanaman peneduh 

yang digunakan adalah ketapang kencana, dan ki hujan. 

b. Elemen Keras (hardscape) 

Merupakan unsur-unsur material buatan atau elemen selain 

vegetasi yang dimaksud rmauk kedalam abiotik atau benda mati. 

Berikut adalah jenis-jenis elemen keras pada taman : 

1) Bangku Taman 

Merupakan kursi tempat duduk panjang yang biasanya 

diletakkan di tempat-tempat yang teduh. Merupakan salahsatu 

tempat pengunjung maupun pengelola untuk beristrahat dan 

mengobrol sambil duduk. 

2) Sclupture 
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Penambaan Sclupture yang dapat menjadi titik fokus aksen 

pada taman. Pada tapak sculpture diletakaan di bagian depan . 

Sclupture berupa tulisan “ Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Akuaponik” dengan material aluminium menjadi identitas 

bangunan. 

3) Paving block 

Merupakan penutup dan pengeras tanah yang dapat 

diaplikasikan pada aksebilitas. 

4) Paving Grass Block 

Hampir mirip dengan paving block, hanya memiliki lubang 

ditengahnya yang menjadikan tumbuhan seperti rumput dapat 

tumbuh. Terdapat ruang untuk masuknya air yang 

menjadikannya lebih awet disbanding paving lainnya. 

5) Lampu Taman 

Bertujuan sebagai elemen utama yang menunjang suasana 

taman pada malam hari.  

6) Kolam 

Membantu mengatur kelembapan udara serta memperbaiki 

kualitas udara pada area Kawasan dan dapat menambah nilai 

estetika suatu taman. 

 

Gambar 94 Konsep Elemen Lunak dan Keras Bangunan (Sumber : Analisis Penulis, 2021) 
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4. Konsep Tata Ruang Dalam 

a. Konsep Penggunaan Warna dan material Bangunan 

Perancangan tata ruang dalam pada Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Akuaponik direncanakan untuk mendukung 

kegiatan yang berlangsung didalamnya. Perancangan ruang dalam 

menggunakan desain modern baik dari segi pemilihan warna, 

material dan perabot, yang merupakan desain yang lebih 

menitikberatkan pada fungsional dan efektivitas dari bengunan 

tersebut agar kegiatan didalamnya dapat berlangsung dengan aman 

dan nyaman. Berikut adalah jenis warna, material yang 

diaplikasikan : 

1) Langit-langit 

Langit-langit menggunakan 3 jenis material yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis kegiatan. Pada area 

yang bersifat formal seperti kantor penelitian, area penyuluhan 

dan dan administrasi menggunakan material gypsum dan beton, 

sedangkan pada area wisata, aula serbaguna menggunakan 

kombinasi gypsum dan permainan bentuk  kayu sebagai aksen 

guna memberikan kasan hangat dan dinamis. 

2) Dinding 

Terdapat 3 material dinding yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan jenis kegiatan yang diwadahi. Salahsatu cirikhas 

konsep modern adalah penggunaan pencahayaan alami yang 

dimaksimalkan, hal ini dilakukan dengan bukaan yang lebar dan 

luas bermaterialkan dinding kaca tembus pandang. Dan sesuai 

dengan konsep bangunan green building, juga digunakan 

material gypsum sebagai pembatas ruang yang memiliki 

kelebihan murah dan material yang relatif ringan sehingga  tidak 

membenani struktur utama, material ini diaplikasikan pada 

massa bangunan yang bertingkat. Sedangkan material dinding 

beton ekspos diaplikasikan pada area wisata dengan 
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penambahkan tanaman menjuntai yang memberikan kesan 

alami. 

3) Lantai 

Lantai menggunakan 4 jenis material yang disesuaikan 

dengan kegiatan yang diwadahi. Pada area yang berkesan formal 

seperti labolatorium penyuluhan dan kantor menggunakan 

material tegel putih agar memberikan kesan bersih, terang, dan 

menenangkan. Pada area interaksi antara pengelola dan 

pengujung seperti area aula serbaguna, dan penerimaan tamu 

dan mushallah menggunakan material tegel yang dilapisi dengan 

karpet agar memebrikan kesan hangat dan ramah. Sedangkan 

pada area wisata dan penunjang seperti restoran menggunakan 

kombinasi lantai granit dan lantai kayu yg memberikan kesan 

alami. 

 

  Gambar 95 Konsep material plafon (Sumber : Analisis Pribadi, 2021) 

 

Gambar 96 Konsep material Dinding (Sumber : Analisis Pribadi, 2021) 
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Gambar 97 Konsep material lantai (Sumber : Analisis Pribadi, 2021) 

a. Konsep Tata Ruang Dalam Greenhouse 

Pada area greenhouse wisata dan penelitian menggunakan 

material lantai granit yang memberikan kesan alami dan bersih. 

Material dinding menggunakan policaronate acrylic agar cahaya 

matahari dapat maksimal masuk dalam greenhouse. Perabot 

berupa rak-rak berisi sayuran yang disusun vertikal, dan rak-rak 

media tanam yang diletakkan mengapung diatas air dan kolam 

ikan.  

 

Gambar 98 Ilustrasi interior greenhouse (sumber : www.archdaily.com, diakses pada 7 

november 2021) 

http://www.archdaily.com/963591/k-farm-avoid-obvious-architects
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Gambar 99 Ilustrasi kolam akuaponik (sumber : www.renovablesverdes.com, diakses 

pada 7 november 2021) 

Pada area penyuluhan yang terletak dalam greenhouse, 

terdapat susunan meja, rak berisi tanaman dan media sayuran 

yang disusun vertikal keatas 

 

Gambar 100 Ilustrasi lay-out dan perabot ruang penyuluhan penanaman akuaponik 

(sumber : www.archdaily.com, diakses pada 7 november 2021) 

5. Konsep Sistem Struktur dan Material 

a. Sub-Structure 

Pada struktur bawah menggunakan pondasi poer plat 

setempat karena tanah pada lokasi perencanaan relatif datar dan 

stabil. Pondasi poer plat terbuat dari beton bertulang. 

b. Super-Structure 

Pada struktur tengah menggunakan rangka kaku yaitu kolom 

dan balok beton bertulang dengan pertimbangan agar memberikan 

kesan kokoh dan tahan terhadap kondisi cuaca. Sedangkan pada area 

http://www.renovablesverdes.com/ms/akuaponik/
http://www.archdaily.com/963591/k-farm-avoid-obvious-architects
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greenhouse yang memerlukan ruangan bebas kolom menggunakan 

struktur kubah stainless yang bersifat cenderung ringan beban dan 

agar membuat jangkauan bentangan yang lebih luas. 

c. Upper-Structure 

Penggunaan material atap berbeda-beda disesuaikan dengan 

kebutuhan aktivitas, seluruh area bangunan menggunakan atap plat 

beton yang memberikan kesan modern, sedangkan khusus pada area 

greenhouse menggunakan material policaronate acrylic guna 

memaksimalkan pencahayaan matahari agar tumbuh kembang 

tanaman dapat optimal, sedangkan pada area skylight menggunakan 

material tempered glass agar cahaya matahari dapat masuk tanpa 

memiliki panas yang berlebih. 

 

Gambar 101 Konsep Sistem Struktur Bangunan Utama (Sumber : Analisis Pribadi, 2022) 
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Gambar 102 Konsep Sistem Struktur Greenhouse (Sumber : Analisis Pribadi, 2022) 

6. Konsep Sistem Penghawaan 

Penghawaan pada bangunan menggunakan sistem alami dan buatan. 

Penghawaan alami ditempuh dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 

dan merekayasa bentuk bangunan agar udara pada sekitar lingkungan 

dapat mengalir kedalam bangunan seperti dengan penambahan void 

pada bagian tengah bangunan. Sedangkan penghawaan buatan 

dilakukan pada area-area yang memerlukan kenyamanan suhu tertentu. 

7. Konsep Sistem Pencahayaan 

Pencahayaan bangunan menggunakan dua sistem, yaitu 

pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan alami dilakukan dengan 

memaksimalkan bukaan sehingga cahaya dapat masuk kedalam 

bangunan, dan menggunakan sebagian besar material kaca agar cahaya 

alami mudah menembus ruangan, serta dengan menambahkan void pada 

area tengah bangunan. Pencahayaan difokuskan terutama pada pada area 

greenhouse yang memerlukan cahaya matahari guna tumbuh kembang 

tanaman yang optimal, namun pencahayaan buatan juga digunakan pada 

area-area yang tidak terjangkau matahari dan memerlukan standar 

pencahayaan tertentu. 
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Gambar 103 Void dan penggunaan material kaca pada bangunan (Sumber :Analisis Pribadi, 

2022) 

8. Konsep Sistem Kelistrikan 

Sumber listrik yang digunakan dalam gedung berasal dari tiga 

sumber. Sumber listrik utama berasal dari PLN yang dididtribusikan 

melalui kabel listrik menuju ke gardu induk dan ruang panel pada tapak 

yang kemudian didistribusikan melalui kabel listrik pada setiap unit di 

seluruh ruangan. Sebagai cadangan listrik terdapat dua sumber yaitu  

genset yang terletak pada ruang genset yang akan dialirkan listrik ketika 

nantinya terjadi pemadaman listrik, dan yang kedua adalah panel surya 

yang diletakkan pada puncak atap ruang penelitian. 

 

Gambar 104 Konsep Sistem Kelistrikan  (Sumber : Analisis Pribadi, 2022)  
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9. Konsep Jaringan Air Bersih 

Suplai air bersih berasal dari 3 sumber, yang pertama 

menggunakan water rain system dengan membuat penampung air hujan 

pada bagian bawah gedung kemudian melalui tahap filtrasi yang 

kemudian disalurkan keseluruh area ruangan. 

 

Gambar 105 Sistem Air Bersih Kawasan (Sumber : Analisis Pribadi, 2022) 

Sumber kedua yang merupakan sumber utama berasal dari 

PDAM yang dialirkan menuju sistem penampungan air pada tapak 

kemudian di pompa menuju setiap ruangan yang memerlukan air bersih 

seperti wastafel, pantry, dan lainnya. Sumber ketiga berasal dari air 

sungai Tallo yang telah melalui tahap filtrasi hingga kemudian dialirkan 

menuju hydrant dan toilet dan kolam wadah ikan budaya akuaponik. 

10. Konsep Pembuangan Air Kotor 

Air kotor terbagi atas 3,  yaitu air hujan, air bekas, dan air limbah 

toilet. Air hujan dan air bekas pakai diproses pada Sewage Treatment 

Plan yang kemudian hasilnya dimanfaatkan sebagai air untuk menyiram 

tanaman, penanganan jika terjadi kebakaran, atau kemudian dibuang ke 

tempat resapan air maupun poil kota. Pada limbah toilet akan diproses 

dengan Waste Water Treatment Plan untuk kemudian disalurkan ke 

tempat resapan dan roil kota. Brikut adalah skema pembuangan air 

kotor. 
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Gambar 106 Skematik Pembuangan Air Kotor (Sumber : Analisis Pribadi, 2021) 

11. Konsep Sistem Pengolahan Sampah 

Sistem pengolahan sampah dilakukan dengan meletakkan 

tempat sampah disetiap lantai bangunan serta pada beberapa area pada 

taman yang kemudian akan diangkut menggunakan motor pengangkut 

sampah oleh pengelola untuk dibuang di tempat pembuangan sampah 

sementara yang diletakkan pada area belakang kawasan agak jauh agar 

baunya tidak mengganggu pengguna bangunan, kemudian sampah 

tersebut diangkut oleh truk pengangkut sampah menuju ke tempat 

pembuangan akhir. Berikut adalah ilustrasi pengolahan sampah pada 

tapak : 

 

Gambar 107 Konsep Pengolahan Sampah (Sumber : Analisis Pribadi, 2022) 

12. Konsep Sistem Pengaman Kebakaran 

Sebagai bentuk pengamanan terhadap ancaman kebakaran, pada 

sudut kanan dan kiri bangunan disediakan tangga darurat yang arahnya 
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ditunjukkan dengan tanda jalur evakuasi. Pada setiap lantai diberikan 

hydrant box sesuai standar yaitu 35-38 meter dari titik 1 dengan yang 

lainnya. Dalam setiap ruangan diberikan springkler dan smoke detector 

serta APAR sebagai bentuk perlindungan dari percikan api kecil, pada 

area luar bangunan juga disediakan hydrant pilar, berikut adalah ilustrasi 

sistem pengaman kebakaran : 

 

Gambar 108 Sistem pengaman kebakaran gedung (Sumber : Analisis Pribadi, 2022) 

13. Konsep Sistem Transportasi Bangunan 

Sistem transportasi yang digunakan adalah sistem transportasi 

manual untuk diagonal dan mekanik vertikal karena jumlah bangunan 

lebih dari 3 lantai. Transportasi manual menggunakan tangga, terdapat 

2 tangga, yaitu tangga utama dan tangga darurat. Sedangkan untuk 

sistem transportasi mekanik menggunakan lift. 
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Gambar 109 Konsep Sirkulasi Vertikal dalam gedung (Sumber : Analisis Pribadi, 2022) 

14. Konsep Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir pada bangunan menggunakan sistem 

penangkal petir konfensional/ franklin dengan batang runcing yang 

terbuat dari copper spit yang dipasang pada area atap paling tinggi 

bangunan yang dihubungkan dengan batang tembaga menuju elektroda 

dan ditanahkan. 

 

Gambar 110 Sistem Penangkal Petir Kawasan (Sumber : Analisis Pribadi, 2022) 

15. Konsep Sistem Keamanan 

Sistem keamanan pada Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Akuaponik dilakukan dengan beberapa car sebagai berikut : 
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a. Petugas Keamanan 

Petugas jaga aka ditempatkan pada pos-pos di titik tertentu guna 

memantau setiap aktifitas yang berlangsung di Pusat Penelitian dan 

pengembangan Akuaponik di Kota Makassar. 

b. Penggunaan CCTV (Closed Circuit Television) 

Akan diletakkan CCTV pada titik-titik tertentu pada setiap 

unit ruangan dan taman yang akan terintegrasi pada layar di ruangan 

monitor. 

 

Gambar 111 Sistem kerja CCTV (Sumber : www.rudysantrie.blogspot.com, diakses pada 11 juni 

2021 

http://www.rudysantrie.blogspot.com/
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